Siaran Pers Hari Penanggulangan HIV/AIDS Internasional 1 Desember 2009
PEMERINTAH TIDAK SERIUS TANGGULANGI AIDS/HIV

Jakarta,30 November 2009


Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam rangka memperingati  Hari Penanggulangan HIV/AIDS Internasional, 1 Desember  2009, menyampaikan rasa keprihatinan yang mendalam karena  jumlah penyandang  virus mematikan HIV/AIDS di Indonesia jumlahnya semakin banyak,  yakni mencapai 18.000 orang sebagaimana tergambar dalam Kongres HIV/AIDS se Dunia di Denpasar beberapa waktu lalu. 


KPAI menilai, pemerintah masih kurang serius melaksanakan langkah-langkah konret penanggulangan virus HIV/AIDS. Hal ini  bisa dilihat, bila dibandingkan dengan Negara-negara lain, seperti Thailand, Vietnam, dan  Filipina, dalam 3 tahun terakhir mengalami penurunan angka penderita, Indonesia justeru terus bertambah, baik jumlah orang penderita maupun wilayah  lokasi penderita.

Untuk penderita anak-anak, bila pada tahun 2004 baru  150 orang, dalam lima tahun mengalami peningkatan sebanyak 400 %, dimana sekarang ada 655 anak penderita virus HIV/AIDS yang tersebar di seluruh Indonesia , khususnya  Jawa Barat, DKI, Papua, Bali, jawa Timur, dan Jawa Tengah.


Terungkapnya 11 anak di Bekasi yang terjangkit virus HIV menunjukkan bahwa  virus HIV/AIDS telah menelusup sampai ke wilayah-wilayah yang tidak pernah diperkirakan sebelumnya. Penderita anak-anak adalah sangat ironis karena ia tidak tahu apapun, tetapi harus menderita karena perilaku salah dari orang tuanya.


Untuk mengatasi masalah tersebut, KPAI meminta Pemerintah/Pemerintah Daerah melakukan langkah-langkah nyata sebagai berikut:

1. Canangkan kampanye nasional era bebas  HIV/AIDS secara massif  dengan melibatkan semua komponen masyarakat, termasuk lembaga pendidikan.

2. Presiden perlu segera menginstruksikan kepada semua Kepala Daerah untuk membuat payung hukum (Perda) sebagai landasan pelaksanaan kegiatan penanggulangan HIV/AIDS di daerah.
3. Sediakan dana yang memadai untuk menyediakan segala hal yang diperlukan guna menjamin hasil optimal kampanye nasional enanggulangan HIV/AIDS.

4. Penguatan  Komisi Penanggulangan AIDS Nasional agar bisa mengambil  keputusan-keputusan cepat  dalam mengawal berbagai upaya menanggulangi penyebaran virus HIV/AIDS.

5. Prioritaskan korban anak-anak dengan target menyelamatkan jiwa mereka dari ancaman kematian karena virus HIV/AIDS.

6. Bangun Pusat Rehabilitasi Penderita  HIV/AIDS yang  memadai , yang berfungsi bukan saja mengobati penderita (anak-anak), tetapi juga melakukan upaya-upaya preventif .

Kepada para peneliti, aktivis, media massa, dan sukarelawan yang telah menyediakan waktunya, berkorban untuk meringankan beban para penderita virus HIV/AIDS  KPAI menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya.   

